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BAB IV 

 

KESIMPULAN  

 

Tari Bongkel adalah komposisi tari kerakyatan duet berpasangan sebagai 

bentuk ekspresi pergaulan muda-mudi dan hiburan bagi masyarakat Banyumas. 

Sebagai bentuk koreografi tari duet berpasangan, tarian ini menceritakan tentang 

sepasang muda-mudi yang asyik bercanda sambil menikmati indahnya bulan 

purnama, sehingga tariannya sendiri berkarakter romantik dan riang gembira.  

Tari Bongkel diciptakan oleh Supriyadi pada tahun 1986. Tari ini 

terinspirasi dari instrumen Angklung Bongkel yang terdapat di Desa Gerduri 

Kecamatan Purwajati Banyumas. Alat ini dimainkan dengan cara digoyang bilah 

bambunya. Penari putra dan putri merepresentasikan pemain Angklung Bongkel 

dan instrumen Angklung Bongel yang bergoyang karena dimainkan. 

 Estetika merupakan cerapan indra kemudian penikmat melakukan persepsi 

atas tarian tersebut. Estetika dipandang tidak hanya dari teks tari yang terbaca 

namun juga konteks yang berada dibalik tarian tersebut. Keindahan suatu benda 

seni dapat berbeda antara satu orang dengan yang lain, maka pada tulisan ini 

keindahan yang dianalisis berdasarkan latar belakang pengetahuan, budaya, dan 

bekal estetis Supriyadi sebagai koreografer tari Bongkel. Tari Bongkel, dicerap 

oleh penonton dari penglihatan dan pendengaran. Hayes telah memaparkan 

dengan prinsip-prinsip dari bentuk seni untuk dapat dilihat estetikanya. Bentuk 

menjadi komponen pertama yang dilihat oleh penonton.  
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 Tari Bongkel yang ekspresif dan dinamis memudahkan penonton untuk 

menangkap kegembiraan, sendau gurau, gecul, dan ramai (gayeng). Segi visual 

yang ditangkap dari gerak-gerak tari dan busana yang disajikan telah 

memunculkan ekspresi kewes (putri) dan gecul (putra), meskipun masing-masing 

orang memiliki pembawaan pribadi yang akan membedakan penjiwaan dan cara 

menyikapi kedua ekspresi tersebut. Iringan tari dari gendhing Banyumasan yakni 

Surung Dayung dengan senggakan khasnya juga memiliki peran penting dalam 

membangun suasana dan ekspresi yang tertuang dalam karya ini. 

 Supriyadi menggunakan idiom-idiom budaya Banyumas dalam sebagai ide 

penciptaan tari Bongkel ini. Karakter dan watak orang Banyumas menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dan hadir untuk „menghidupkan‟ jiwa tarian ini agar tidak 

menjadi teba gerak yang „mati‟. Budaya Banyumas tercermin dalam tari ini baik 

dari akulturasi budaya, gaya, perilaku, karakteristik orang banyumas, dan 

busananya. 

 Bentuk, ekspresi, dan latar budaya yang ada dalam tari Bongkel saling terkait 

satu sama lain. Bentuk tari Bongkel sebagai hal yang pertama kali ditangkap oleh 

penonton mengantarkan untuk melihat ekspresi dan latar belakang penciptaan 

karya ini. Tari Bongkel yang ekspresif dan dinamis merupakan cerminan dari 

karakteristik masyarakat Banyumas. Koreografer yang merupakan putra daerah 

Banyumas dengan bekal pengetahuan akademis dan pengalaman estetisnya 

melahirkan bentuk tari gaya Banyumas, salah satunya tertuang dalam tari 

Bongkel.  Aspek pandang dengar, ekspresi, dan cerminan karakteristik masyarakat 
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Banyumas menjadi fokus yang dilihat untuk menemukan estetika yang terdapat 

dalam tarian ini. 

 Tari Bongkel, objek kajian yang dipilih sebagai sample tari Banyumasan 

karya Supriyadi yang lain, tari ini memiliki rasa gerak „ke atas‟ seperti ketika 

gerak encot memiliki penekanan ke atas seolah-olah ada tali imajiner yang 

menariknya. Konsep yang membangun nilai estetisnya adalah cablaka, blaka suta, 

dan glogog seog ketiganya memiliki arti yang sama sehingga menjadi ungkapan 

hiperbolis untuk menyatakan sifat yang sangat terus terang tanpa tedheng aling-

aling (tanpa ada sesuatu yang menghalangi atau menutupi). Luget dan mbleketaket 

dimaknai sebagai kental dan mengasyikkan, seperti ketika mendengar orang 

Banyumas berbicara dalam dialek Banyumas terdengar gemluthuk akibat 

penekanan pada sistem glotal, begitu pula yang tercermin di dalam tariannya. 

Ngombak beled adalah istilah yang dipakai Supriyadi untuk mengungkapkan 

bahwa tarian itu bergulung seperti ombak dalam lumpur yang mengalir namun 

kental. Tari ini dianggap indah dan baik apabila memenuhi konsep tersebut.  

 Tari gaya Banyumas hingga saat ini belum menemukan pakem dan aturan 

yang pasti, berbeda dengan gendhing Banyumas yang telah memiliki ciri khusus 

dan matang. Koreografer melakukan interpretasinya masing-masing dalam 

menyikapi gaya tersebut. Belum ada penelitian yang dilakukan mengenai 

bagaimana tari gaya Banyumasan itu. Hal ini akan menjadi bahan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai estetika tari gaya Banyumas.  
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